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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio capital adequacy ratio (CAR), dana pihak ketiga (DPK) dan loan
to deposit ratio (LDR) terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menguiji apakah suku bunga dapat memoderasi hubungan antara CAR, DPK, dan LDR
dengan Profitabilitas. Penelitian ini menggunakan data skunder dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. Metode analisis yang digunkan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. DPK memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan LDR juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Suku bunga mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh CAR terhadap ROA. Namun, suku
bunga tidak memoderasi hubungan antara DPK, LDR, dan profitabilitas. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan Indonesia.

Keywords Capital Adequacy Ratio, Third Party Funds, Loan to Deposit Ratio, Suku Bunga, Profitabilitas

Pendahuluan

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2018).
Semakin berkembangnya suatu bank akan diiringi dengan tantangan yang harus dihadapi oleh bank sebagai
lembaga keuangan yang sesuai kepercayaan (agent of trust). Salah satu tantangan dalam menghadapi
persaingan bank adalah kinerja keuangannya. Mengingat masyarakat tentunya akan menilai untuk menentukan
dan memilih bank dengan laporan kinerja keuangan yang lebih baik demi meminimalisir tingkat risiko yang akan
dihadapi.Tingginya peranan perbankan nasional bagi perkembangan ekonomi dalam negeri namun disertai
dengan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka sangatlah penting bagi perbankan Tanah Air untuk
menjaga kinerja keuangannya dengan baik, terutama menjaga rasio keuangan yang diperhatikan oleh
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masyarakat luas sebagai indikator keberhasilan operasional bank, diantaranya ialah tingkat profitabilitas yang
tinggi. Tingkat profitabilitas umumnya diukur dengan rasio Return on Assets (ROA) yang menggambarkan
kemampuan suatu bank dalam mendapatkan penghasilan dari kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ROA pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021 penting untuk dilakukan agar bisa mengetahui sejauh mana komponen-komponen
rasio yang berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas dan dapat mendeteksi sejak dini apa saja yang
dapat mengganggu peningkatan profitabilitas.

Tinjauan Pustaka

Sinyal didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
memberikan petunjuk kepada investor mengenai bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan
(Brigham & Houston, 2019). Signalling Theory merupakan teori yang dapat digunakan pada nilai perusahaan.
Signalling theory (teori sinyal) pertama kali dikemukakan oleh Spence di dalam jurnalnya yang berjudul Job
Market Signaling. Spence (1973) dalam Nursanita (2019) menyatakan bahwa Isyarat atau signal memberikan
suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) berusahaa memberikan potongan informasi relevan yang dapat
dimanfaatkan oleh pihak penerima. Teori signal menjelasakan mengapa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan kepda pihak eksternal (Nurjana dan Hakim, 2018).

Salah satu penyampaian sinyal tersebut melalui laporan tahunan. Laporan tahunan membantu
mengungkap informasi akuntansi seperti laporan keuangan maupun laporan non-akuntansi yang tidak berkaitan
dengan laporan keuangan. Khasanah, (2021) menyatakan bahwa teori sinyal menjelaskan tentang sinyal atau
petunjuk yang diberikan oleh perusahaan melalui laporan keuangan yang digunakan untuk memprediksi kinerja
masa depan sebuah manajemen dan perusahaan. Sinyal tersebut penting bagi para investor karena informasi
tersebut menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik keadaan masa lalu, saat ini, dan masa depan bagi
kelangsungan perusahaan dan digunakan oleh investor untuk sebagai pertimbangan untuk melakukan investasi
pada perusahaan tersebut. Jika informasi yang dikeluarkan memberikan kabar baik (good news) maka akan
menjadi sinyal yang baik bagi para pelaku pasar. Para investor maupun kreditur tentunya akan tertarik pada
perusahaan tersebut dengan melihat peluang dari sinyal yang dikirim oleh pihak internal. Hal ini tentunya
berpengaruh pada laba perusahaan yang akan meningkat dari modal yang ditanamkan oleh investor lalu
disalurkan oleh pihak bank kepada kreditur dengan produk dan pelayanan jasa yang dimiliki oleh pihak
perusahaan.

Suatu kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba (profit) disebut juga dengan Profitabilitas. Sintiya
(2018) mengatakan bahwa Profitabilitas merupakan ukuran terperinci dari performance sebuah bank, mengingat
profitabilitas merupakan tujuan dari manajemen perusahaan dengan memaksimalkan nilai dari para pemegang
saham, optimalisasi dari berbagai tingkat return, dan minimalisasi resiko yang ada.

Kasmir, (2018) menyatakan Capital Adequacy Ratio merupakan perbandingan rasio antara modal
terhadap aktiva tertimbang menurut risiko dan sesuai ketentuan pemerintah. Riyadi, (2020) menyatakan Capital
Adequacy Ratio atau Rasio kecukupan modal merupakan rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang
harus dimiliki oleh bank. Capital Adequacy Ratio atau kecukupan modal merupakan salah satu hambatan yang
dihadapi perusahaan dalam sektor internal mengingat perusahaan harus memiliki modal yang cukup untuk
mendukung aktivitas pengambilan resiko dengan mengiringi kebijakan-kebijakan baru yang mempengaruhi
jumlah modal yang ada dalam sebuah perusahaan.

Sari, Tho'in, dan Putri, (2022) menyatakan bahwa dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh
bank dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, dan deposito, ditandai dengan
kesepakatan atau perjanjian. Dan sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional
bank dan merupakan indikator keberhasilan bank jika mampu membiayai kegiatan operasionalnya dari sumber
dana ini (Hery, 2019).

Menurut Siregar dan Delia, (2022) Loan to Deposit Ratio merupakan salah satu indikator penting dalam
kelancaran usaha suatu perusahaan terutama pada perusahaan perbankan. Menurut Hery, (2016) Loan to
deposit ratio merupakan rasio Perbandingan total kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh
bank. Dan Pramesti & Sahroni, (2021) menyatakan Loan to Deposit Ratio merupakan perbandingan jumlah
kredit yang diberikan dengan simpanan nasabah atau masyarakat (dana pihak ketiga).

Bunga bagi bank konvensional atau bagi hasil untuk bank yang berdasarkan prinsip syariah merupakan
balas jasa untuk nasabah penyimpan (Kasmir, 2018). Hery, (2019) dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar
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Perbankan menyatakan bahwa suku bunga adalah sebuah bentuk balas jasa yang diberikan oleh bank yang
didasari dengan prinsip konvensional kepada nasabah yang menyimpan uangnya di bank atau yang harus
dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Suku bunga merupakan tanggungan pada pinjaman uang, yang
biasanya dinyatakan dengan persentase dari uang yang dipinjamkan (Rahmat, 2022).

Metodelogi

Pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data pada penelitian ini
merupakan data skunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability dengan teknik purposive
sampling. Kriteria yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi: perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2019-2021, perusahaan perbankan yang berturut-turut menerbitkan laporan audit tahun 2019 sampai
tahun 2021, perusahaan yang mendapatkan keuntungan, perusahaan yang memeliki tahun tutup buku 31
Desember.

Variabel independen atau varaibel bebas dalam penelitian ini yaitu capital adequacy ratio, third party
funds, dan loan to deposit ratio. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu profitabilitas. Dalam penelitian ini
juga memiliki varaibel moderasi yaitu suku bunga. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lapoan
kinerja tahunan perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut disajian definisi oprasional
dari setiap variabel:

Tabel 1. Definisi Oprasional Variabel

No ‘ Variabel Pengukuran/Indikator Skala

1 | Capital Adequacy Ratio 1. Modal Bank Rasio
2. Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

2 | Third Party Funds 1. Total Dana Pihak Ketiga Rasio

3 | Loan to Deposit Ratio 1. Total Kredit Rasio
2. Total Dana Pihak Ketiga

4 | SukuBunga 1. Suku Bunga Bank Indonesia Rasio

5 | Ptofitabilitas 1. Laba Sebelum Pajak Rasio
2. Total Aset

Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2023

Sebelum penguijian hipotesis dilakukan, maka dilakukan uji asumsi klasik data pada penelitian ini
mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterosk kedastisitas dan uji auto korelasi. Pengujin hipotesis
dilakuakn menggunakan analisis regresi linear bergandan dan uji moderated regression analysis untuk
melakukan peramalan nialai pengaruh variabel bebas terhadap varaibel terikat guna membuktikan ada atau
tidaknnya hubungan fungsi atau hubungan kasual antara varaibel independen dan variabel dependen. Model
persamaan dari regresi linear berganda sebagai berikut:

ROA = a+b1CAR+b2DPK+b3LDR+e (1

ROA = Return On Assets (variabel dependen)

a = Konstanta

b123 = Koefisien dan variabel independen X123

CAR = Capital Adegaucy Ratio (variabel independen)

DPK = Dana Pihak Ketiga (variabel independen)

LDR = Loan to Deposit Ratio (variabel independen)

Setelah dilakukan uji analisis regresi linear berganda, dilakukan uji moderated regression analysis dengan
persamaan sebagai berikut:

ROA = a1+ b1CAR + b4SB + b7CAR.SB + e1 (

ROA = a2 + b2DPK + b5SB + b8DPK.SB + €2 (

ROA = a3 + b3LDR + b6SB + b9LDR.SB + €3 (

Jika variabel z merupakan variabel moderasi, maka koefisien b7, b8, dan b9 harus signifikan pada a
(tingkat signifikansi yang ditentukan).

2)
3)
4)
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Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini memiliki sampel (N) data yang akan diteliti berjumlah 84 data dan periode 3 tahun.
Dianalisi dengan menggunakan SPSS 25. Adapun hasil pengolahan data dalam bentuk deskriptif sebagai
berikut:

Berilut tabel statistic deskriptif yang memperlihatkan hasil regresi linear sederhana Kolerasi Pearson:

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

-II-IMEI!I_I_ Std. Devitiaton

CAR 12.67 67,15 26,3037 10,50139

DPK 84 36100000000 | 1138740000000000 | 164711777476190.38 261831469974426.000
00

LDR 84 | 12,35 163,00 81,525 24,842

SB 84 | 3,52 5,60 4,4567 0,86681

ROA 84 | 0,07 13,58 1,8145 2,05010

Valid N | 84

(listwis

e)

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 1 disimpulkan deskriptif masing-masing variabel penelitian dalah sebagai berikut:

Varaibel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum 12,67 CAR dengan nilai 12,67 persen
tersebut pada perusahaan PT Bank Capital Indonesia Tbk tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum 67,15.
Capital adequacy ratio dengan nilai tertinggi tersebut yaitu 67,15 persen dimiliki oleh perusahaan PT Bank
Gasnesha Tbk pada tahun 2021. Untuk nilai rata-rata sebesar 26,3037 yang berarti rata-rata seluruh nilai capital
adequacy ratio adalah 26,3037. Nilai rata-rata (mean) ini diperoleh berdasarkan nilai Capital Adequacy Ratio
(CAR) yang dihitung dari modal dibagi dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Nilai standar deviasi
dari Capital Adequacy Ratio sebesar 10,50139. Dengan jumlah observasi sebanyak 84 data.

Variabel (X2) Dana Pihak Ketiga (DPK) memilili nilai minimum sebesar 3610000000000. Dana pihak
ketiga dengan nilai Rp3.610.000.000.000 dimiliki oleh perusahan PT Bank Ganesha Thk. Sedangkan dana pihak
ketiga dengan nilai maksimum 1138740000000000. Dana pihak ketiga dengan nilai tertinggi tersebut yaitu
Rp1.138.740.000.000.000 dimiliki oleh perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia Thk,Untuk nilai rata-rata sebesar
164711777476190,38 dan standar deviasi sebesar 261831469974426,000 dengan observasi sebanyak 84 data.

Variabel (X3) Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai minimum sebesar 12,35 dan nilai tersebut dimiliki
oleh perusahaan PT Bank Capital Indonesia Tbk pada tahun 2021. Sedangkan nilai maksimum pada loan to
deposit ratio sebesar 163,00 atau sebesar 163 persen. Nilai loan fo deposit ratio tertinggi tersebut dimiliki oleh
perusahaan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Nilai rata-rata pada variabel loan to deposit ratio
sebesar 81,5258 dan standar devissiasi sebesar 24,84218 dengan observasi sebanyak 84 data.

Variabel (Z) suku bunga memiliki nilai minimum sebesar 3,52, nilai maksimum sebesar 5,6, nilai rata-rata
sebesar 4,4567 dan standar devisiai sebesar 0,86681 dengan jumlah ovservasi sebanyak 84 data.

Variabel (Y) Return on Asset (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,07 dan nilai tersebut dimiliki oleh
perusahaan PT Mayaoada Internasional Tbk pada tahun 2021. Sedangkan nilai maksimum pada return on asset
sebesar 13,58 atau sebesar 13,58 persen. Nilai return on asset tertinggi tersebut dimiliki oleh perusahaan PT
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. Nilai rata-rata pada variabel return on asset sebesar 1,8145
dan standar devissiasi sebesar 2,05010 dengan observasi sebanyak 84 data.

Tabel 3. Penguijian Hipotesis

Konstanta -3,066 -3.034 0,003
CAR 0,095 4,746 0,000
DPK 0,00000000000161  2.083 0,040
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LDR 0,026 3,137 0,002
Adjusted R Square 0,227
Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2023

Tabel 4. Moderated Regression Analysis

Konstanta -3,209 -3,254 0,002
CAR -0,104 -1.349 0,181
DPK 0,0000000000004467 0,116 0,908
LDR 0,076 2,822 0,006
CAR*SB 0,051 2,685 0,009
DPK*SB 0,000000000000271 0,312 0,756
LDR*SB 0,012 -2,106 0,039
Adjusted R Square 0,269

Sumber: Diolah Oleh Peneliti Tahun 2023

Hasil penguijian hipotesis dan pengujian moderated regression analysis menunjukan hasil bahwa, Hasil
yang diperoleh dari pengujian variabel independent pertama yaitu capital adequacy ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Tabel 3 menunjukan bahwa nilai signifikansi capital adequacy ratio
terhadap profitabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,095 yang
menunjukan bahwa variabel capital adequacy ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal
ini mengindikasi bahwa H1 diterima, sehingga menunjukan bahwa nilai capital adequacy ratio mempengaruhi
dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara teori
capital adequacy ratio tentunya mempengaruhi peningkatan profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sintiya, (2018) yang menunjukan bahwa capital adequacy ratio berpengaruh
positif terhadap profitabilitas dan juga penelitian yang dilakukan oleh Malik, (2020) yang hasil penelitiannya
menunjukan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Hasil yang diperoleh dari penguijian variabel independent kedua yaitu third party funds berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Pada penenlitian ini variabel dana pihak ketiga
didapatkan melalui perhitungan penjumlahan tabungan, deposito dan giro pada perusahaan perbankan.
Berdasarkan outup SPSS hasil yang ditunjukan dari Tabel 3 menunjukan bahwa nilai signifikansi dana pihak
ketiga terhadap profitabilitas sebesar 0,040 lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar
0,00000000000161 yang menunjukan bahwa variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasi bahwa H2 diterima, sehingga menunjukan bahwa nilai dana pihak
ketiga mempengaruhi dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari, (2018) yang
menunjukan bahwa third party funds berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Malik, (2020) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Hasil yang diperoleh dari pengujian variabel independent ketiga yaitu loan to deposit ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Pada penenlitian ini variabel loan to deposit ratio
didapatkan melalui perhitungan jumlah kredit yang diberikan dibagi total dana pihak ketiga pada perusahaan
perbankan. Berdasarkan outup SPSS hasil yang ditunjukan dari Tabel 3 menunjukan bahwa nilai signifikansi
dana pihak ketiga terhadap profitabilitas sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar
0,026 yang menunjukan bahwa variabel loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini mengindikasi bahwa H3 diterima, Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Fitri, (2022) yang menunjukan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap
profitabilitas dan juga penelitian yang dilakukan oleh (Dita et al., 2020) yang hasil penelitiannya menunjukan
bahwa loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Hasil yang diperoleh dari pengujian uiji interaksi variabel capital adequacy ratio dan suku buga terhadap
profitabilitas yaitu suku bunga mampu mememoderasi dan memperkuat pengaruh capital adequacy ratio
terhadap profitabilitas perusahaan. Berdasarkan outup SPSS hasil yang ditunjukan dari Tabel 4 menunjukan
bahwa nilai signifikansi variabel interaksi CAR dan suku bunga terhadap profitabilitas sebesar 0,011 lebih kecil
dari 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 2,611yang menunjukan bahwa variabel suku bunga mampu
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memoderasi dan memperkuat pengaruh capital adequacy ratio terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasi
bahwa H4 diterima, sehingga menunjukan bahwa tingkat suku bunga mampu memoderasi dan memperkuat
pengaruh capital adequacy ratio dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftaar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septyaningrum,
(2020) yang menunjukan bahwa suku bunga mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh capital
adequacy ratio terhadap profitabilitas dan juga penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni, (2013) yang
memberikan hasil tingkat suku bunga nanpu memoderasi dengan memperkuat pengaruh kecukupan modal
terhadap profitabilitas.

Hasil yang diperoleh dari penguijian uji interaksi variabel third party funds dan suku buga terhadap
profitabilitas yaitu suku bunga tidak mampu mememoderasi pengaruh Third Party Funds terhadap profitabilitas
perusahaan. Berdasarkan outup SPSS hasil yang ditunjukan dari Tabel 4 menunjukan bahwa nilai signifikansi
variabel interaksi dana pihak ketiga dan suku bunga terhadap profitabilitas sebesar 0,708 lebih besar dari 0,05
dan nilai koefisien beta sebesar -0,220 yang menunjukan bahwa variabel suku bunga tidak mampu mampu
memoderasi pengaruh third party funds terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasi bahwa H5 ditolak, sehingga
menunjukan bahwa tingkat suku bunga tidak mampu memoderasi pengaruh third party funds dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, (2015) yang menunjukan bahwa tingkat suku
bunga mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh third party funds terhadap profitabilitas

Hasil yang diperoleh dari penguijian uji interaksi variabel loan to deposit ratio dan suku buga terhadap
profitabilitas yaitu suku bunga tidak mampu mememoderasi pengaruh loan to deposit ratio terhadap profitabilitas
perusahaan. Hasil yang diperoleh dari pengujian uji interaksi variabel loan to deposit ratio dan suku buga
terhadap profitabilitas yaitu suku bunga tidak mampu mememoderasi pengaruh loan to deposit ratio terhadap
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan outup SPSS hasil yang ditunjukan dari Tabel 4 menunjukan bahwa nilai
signifikansi variabel interaksi dana pihak ketiga dan suku bunga terhadap profitabilitas sebesar 0,659 lebih besar
dari 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar -0,397 yang menunjukan bahwa variabel suku bunga tidak mampu
mampu memoderasi pengaruh loan to deposit ratio terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasi bahwa H6 ditolak,
sehingga menunjukan bahwa tingkat suku bunga tidak mampu memoderasi pengaruh loan to deposit ratio dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, (2012) menyatakan bahwa tingkat suku
bunga mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh loan fo deposit ratio terhadap profitabilitas.

Kesimpulan

Variable Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan uji t menunjukan berpengaruh secara signifikan terhdap
profitabilitas. Tingkat modal yang cukup meningkatkan keamanan dan stabilitas Lembaga keuangan. Dengan
memiliki cadangan modal yang memadai, perusahan perbankan memiliki perlindungan lebih besar terhadap
kerugian potensional akibat risiko kredit, risiko pasar, dan risiko oprasional. Keaman dan stabilitas ini dapat
memberikan kepercayaan kepada nasabah dan investor, yang akan meningkatkan kegiatan bisnis dan
menghasilkan laba. Dengan nilai t hitung > t table yaitu 4,746 > 1,990 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena teori capital
adequacy ratio memiliki pengaruh kearah positif, maka dapat disimpulkan H1 diterima.

Variable Third Party Funds dengan uji t menunjukan hasil berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas. Dana pihak ketiga mempengaruhi kemampuan bank untuk mengembangakan bisnisnya. Semakin
besar jumlah dana pihak ketiga yang tersedia, semakin besar kesempatan bagi bank untuk memberikan
pinjaman kepada nasabah atau melakukan investasi yang menguntungkan. Pertumbuhan bisnis yang sehat
dapat berdampak positif pada profitabilitas bank. Dengan nilai t hitung > t table yaitu 2,083 > 1,990 dan nilai
signifikan 0,040 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap
profitabilitas karena teori dana pihak ketiga memiliki pengaruh kearah positif, maka H2 diterima.

Variable Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan uji t menunjukan hasil LDR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Loan to deposit ratio tingkatt likuiditas, semakin tinggi angka rasio yang diyunjukan maka semakin
rendah kemampuan likuiditasnya, semakin rendah LDR menunjukan kurangnya efektivitas bank dalam
menyalurkan kredit. Semakin tinggi Idr maka semakin tinggi pula kemungkinan laba untuk meningkat disertai
penyaluran kredit yang optimal. Dengan niali t hitung > t table yaitu, 3,137 > 1,990 dan nilai signifikansi 0,002 <
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0,05 sehingga dapat dikatan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas, maka H3
diterima.

Variabel suku bunga mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021, hal ini ditunjukan
dengan nilai signifikan 0,011 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima.

Variable suku bunga tidak mampu memoderasi pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonsia tahun 2019-2021, dengan nilai signifikan 0,708 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak.

Variable suku bunga tidak mampu memoderasi pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadp
profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia tahun 2019-2021, hal ini ditunjukan dengan niali
signifikansi 0,659 > 0,05 maka dapat disimpulkan bawah H6 ditolak.
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